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ABSTRAK

Selestinus Sandry Farma Duha, NIRM. 01.1.3.17.0567. Sikap Masyarakat
terhadap Keamanan Pangan pada Produk Olahan Pertanian di Kabupaten Nias
Selatan. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Untuk mengetahui
bagaimana sikap masyarakat terhadap keamanan pangan produk olahan pertanian
di Kabupaten Nias Selatan Provinsi Sumatera Utara. (2) Untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi sikap masyarakat terhadap keamanan pangan produk
olahan pertanian di Kabupaten Nias Selatan Provinsi Sumatera Utara. Pengkajian
ini dilaksanakan di Kabupaten Nias Selatan pada bulan Mei sampai dengan Juni
2021. Metode pengkajian yang dilakukan adalah analisis kuantitatif deskriptif
dengan pengumpulan data yaitu penyebaran kuisioner yang telah diuji validitas
dan reliabilitas sebelumnya dengan teknik wawancara. Untuk mengetahui sikap
masyarakat digunakan teknik penentuan skor model likert, dan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap masyarakat digunakan model analisis
linear berganda. Hasil pengkajian secara keseluruhan sikap masyarakat terhadap
keamanan pangan produk olahan pertanian di Kabupaten Nias Selatan tergolong
sangat Baik (82,87%). Faktor-faktor yang berpengaruh sangat nyata terhadap
sikap masyarakat terhadap keamanan pangan produk olahan pertanian di
Kabupaten Nias Selatan adalah Lingkungan dan Media Informasi sedangakan
Pendidikan Pendapatan dan Sosial Budaya berpengaruh tidak nyata.

Kata Kunci : Sikap Masyarakat, Keamanan Pangan, Produk Olahan Pertanian
Analisis Linear Berganda



ABSTRACT

Selestinus Sandry Farma Duha, NIRM. 01.1.3.17.0567. Community Attitude
towards Food Safety of Agricultural Processed Products in South Nias Regency.
This study aims to find out (1) To find out how people's attitudes towards food
safety of processed agricultural products in South Nias Regency, North Sumatra
Province. (2) To find out the factors that influence people's attitudes towards food
safety of processed agricultural products in South Nias Regency, North Sumatra
Province. This study was carried out in South Nias Regency from May to June
2021. The method of the study was descriptive quantitative analysis with data
collection, namely the distribution of questionnaires that had been tested for
validity and reliability before using interview techniques. To determine the
attitude of the community used the Likert model scoring technique, and to
determine the factors that influence the attitude of the community used the
multiple linear analysis model. The results of the overall assessment of community
attitudes towards food safety of processed agricultural products in South Nias
Regency are classified as very good (82.87%). The factors that have a very real
influence on people's attitudes towards food safety of processed agricultural
products in South Nias Regency are the Environment and Information Media,
while Income Education and Socio-Cultural influences are not significant.

Keywords: Community Attitude, Food Safety, Agricultural Processed Products
Multiple Linear Analysis
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik
yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau
minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku
pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan,
dan pembuatan makanan atau minuman.

Pangan yang aman adalah pangan yang tidak mengandung bahaya
biologis misalnya parasit, cacing, virus, dan bakteri patogen yang dapat
menyebabkan infeksi dan keracunan pada manusia, juga bebas dari bahaya kimia,
dan benda lain. Pangan yang tercemar oleh ketiga bahaya tersebut bila
terkonsumsi dapat menyebabkan sakit. Keamanan pangan merupakan salah satu
faktor penting dalam penyelenggaraan sistem pangan, pada ketentuan umum
Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 tentang Keamanan Pangan,
penyelenggaraan keamanan pangan ditujukan agar negara dapat memberikan
perlindungan kepada rakyat untuk mengonsumsi pangan yang aman bagi
kesehatan dan keselamatan jiwa.

Undang-undang No. 18 tahun 2012 tentang pangan mendefinisikan
bahwa pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, dan air baik yang diolah
yang diperuntukan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia
termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lainnya yang
digunakan dalam proses penyiapan, pengelolaan, pembuatan makanan dan
minuman.

Pada ketentuan umum Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019
tentang Keamanan Pangan, penyelenggaraan keamanan pangan ditujukan agar
negara dapat memberikan perlindungan kepada rakyat untuk mengonsumsi
pangan yang aman bagi kesehatan dan keselamatan jiwa. Keamanan pangan
merupakan masalah yang kompleks sebagai hasil interaksi antara toksisitas

mikrobiologi, toksisitas kimia dan status gizi. Hal ini saling berkaitan, dimana



pangan yang tidak aman mempengaruhi kesehatan manusia yang pada akhirnya
menimbulkan masalah terhadap status gizi.

Permasalahan utama keamanan pangan di Indonesia menurut Suleman
(2012) adalah cemaran mikroba karena rendahnya kondisi hygiene dan sanitasi,
cemaran kimia karena kondisi lingkungan yang tercemar limbah Industri,
penyalahgunaan bahan berbahaya yang dilarang untuk pangan (formalin, boraks,
rhodamin) penggunaan bahan tambahan pangan melebihi batas maksimal yang
diijinkan (pengawet, pewarna, pemanis). Berdasarkan data Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM), sampai dengan tanggal 10 Mei 2019, telah ditemukan dari
796 sarana gudang distributor, 170.119 kemasan produk pangan rusak, kadaluarsa,
dan ilegal. Pada tahun 2018, dari 1.726 sarana ritel pangan yang diperiksa, didapat
591 sarana ritel yang tidak memenuhi ketentuan yaitu 110.555 kemasan dengan
nilai keekonomian Rp2,2 miliar. Data BPOM tersebut menunjukkan adanya
peningkatan jumlah kasus makanan tidak layak konsumsi, yaitu sebanyak 10%
dibanding tahun 2018 (Ulya, 2019),

kejadian ini dari kasus makanan tidak layak konsumsi telah
menyebabkan berbagai kasus keracunan. Kejadian keracunan makanan ini, selain
menyebabkan sakit dan kematian, dapat juga mengakibatkan kerugian ekonomis
yang sangat besar dan bahkan dapat berakibat pada kebangkrutan perusahaan.
Berdasarkan catatan BPOM, di Indonesia terdapat sekitar 20 juta kasus keracunan
pangan pertahun (Dwinanda, 2019: 1).

Di sisi lain, kondisi yang membahayakan kesehatan dan jiwa konsumen
setelah mengonsumsi pangan yang tidak aman sebagaimana diuraikan di atas,
menunjukkan masih lemahnya kedudukan masyarakat sebagai konsumen. Hal ini
dikarenakan faktor kurangnya informasi dan pengetahuan tentang pangan yang
aman dikonsumsi dan dampak yang dapat terjadi jika mengonsumsi pangan yang
tidak aman. Untuk itu, masyarakat perlu mendapat jaminan perlindungan setiap
kali membeli produk pangan.

Kabupaten Nias Selatan merupakan salah satu kebupaten yang tergabung
dalam provinsi Sumatera Utara yang terletak di pulau Nias. yang terdiri dari 35
kecamatan, dimana terdapat 2 kelurahan dan 459 desa. Keamanan pangan sendiri

dinilai masih sangat rendah dengan beberapa kasus yang ada baik data nasional



maupun data daerah, hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan yang
dimiliki oleh masyarakat selaku konsumen dan rendahnya kepedulian akan resiko
produk olahan pangan oleh pelaku usaha selaku yang memproduksi pangan.
Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah minimnya pengetahuan dan
kebiasaan masyarakat terhadap produk olahan pangan jadi maupun mentah masih
rendah, hal ini tentunya akan berdampak terhadap kesehatan masyarakat
khususnya di Kabupaten Nias Selatan.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan pengkajian mengenai sikap
masyarakat tentang pentingnya keamanan pangan terutama pada produk olahan
pertanian khususnya di Kabupaten Nias Selatan Provinsi Sumatera Utara. Adapun
tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Sikap Masyarakat
terhadap Keamanan Pangan pada Produk Olahan Pertanian di Kabupaten Nias

Selatan.

B. Identifikasi Masalah
Masyarakat yang memiliki sikap yang baik terhadap keamanan pangan
produk olahan pertanian akan terhindar dari kondisi yang membahayakan
kesehatan dan jiwa mereka. Masyarakat Kabupaten Nias Selatan masih memiliki
sikap yang rendah terhadap keamanan pangan, yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti: Pendidikan, Pendapatan, Sosial Budaya, Lingkungan dan Media
Informasi
Berdasarkan permasalahan diatas, maka rumusan masalah dalam pengkajian
ini yaitu:
1. Bagaimana sikap masyarakat terhadap keamanan pangan produk olahan
pertanian di Kabupaten Nias Selatan Provinsi Sumatera Utara?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sikap masyarakat terhadap
keamanan pangan produk olahan pertanian di Kabupaten Nias Selatan Provinsi

Sumatera Utara?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirangkum di atas, tujuan dari

pengkajian ini adalah sebagai berikut.



1.

Untuk mengetahui bagaimana sikap masyarakat tentang keamanan pangan
produk olahan pertanian di Kabupaten Nias Selatan Provisi Sumatera Utara.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi sikap masyarakat
terhadap keamanan pangan produk olahan pertanian di Kabupaten Nias

Selatan Provinsi Sumatera Utara.

D. Kegunaan

Adapun kegunaan dari pengkajian ini antara lain adalah sebagai berikut.
Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Terapan (S. Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan
Bagi Stake Holder atau pemangku kepentingan dapat dijadikan sebagai
referensi untuk merumuskan suatu program atau kajian lainnya mengenai
studi tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang konsep keamanan
pangan terutama produk olahan pertanian.

Bagi konsumen sebagai bahan masukan dan informasi terkait keamanan
pangan produk olahan pertanian yang aman dikonsumsi.

Bagi produsen sebagai bahan acuan dan informasi tambahan untuk
menyediakan produk yang baik serta mutu yang terjamin dari produk olahan
pertanian.

Bagi pemerintahan dan instansi terkait sebagai bahan informasi untuk

mengambil kebijakan dalam penyediaan produk pangan yang aman.



